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1.1 Latar Belakang
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Perusahaan Homecare mert all Ca

perusahaan yang berdiri sejakdt@hun

2014 di Kabupaten Karawang. Perusa ini merupe anufaktur

yang memproduksi atau membuat berbagai produk-produk sepestifsabun,
detergen, dan produk perlengkapan kebersihan rumah tangga lainnya yang
memiliki target market yang besar di Indonesia untuk memenuhi kebutuhan rumah
tangga.

Dari produk yang diproduksi oleh Perusahaan Homecare memiliki berbagai
macam kemasan mulai dari kemasan sachet, kemasan botol, dan kemasan standing

pouch. Permasalahan yang sering terjadi di Perusahaan Homecare yaitu banyaknya



barang NG (Not Good) pada saat proses produksi dan setelah pengiriman dari line
produksi ke gudang terutama pada kemasan sachet. Defect yang sering terjadi pada
saat proses packaging ada beberapa jenis yaitu kebocoran pada sealing, visual dari
produk luntur, dan perforasi antar renceng susah disobek. Data jumlah temuan
produksi cacat di Perusahaan Homecare yang terdata oleh tim QC dari bulan
Oktober- Desember 2022. Berikut adalah data produk cacat di Perusahaan
i ktober- Desember 2022 :
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Gambar 1. 1 Diagram produk NG sachet pemutih

Pada bulan Oktober terdapat 166 Box kebocoran, 94 Box visual gambar luntur,
dan 36 Box perforasi susah disobek, pada bulan November terdapat 550 Box
kebocoran 187 Box visual gambar luntur, 100 Box perforasi susah disobek, dan



pada bulan Desember terdapat 367 Box kebocoran, 202 Box visual gambar luntur,
90 Box perforasi susah disobek. Dengan total produk cacat produksi pada bulan
Oktober — Desember sebanyak 1.083 Box kebocoran, 481 Box visual gambar luntur,
dan 226 Box perforasi susah disobek.

Sebagai perusahaan yang baik tentu harus mempertimbangkan bagaimana agar
kualitas dari produsen tetap terjaga sampai ke tangan konsumen. Maka dari itu, pada
peneliti penulisytertarik untuk menganalisis bagaimana proses pengendalian
alitasclisRe haan Homecare.tentang faktor-faktor apa saja yang menyebabkan
Usakan pada produk tersebut, dan nanelitian ini dapat menjadi acuan

pagi perusahaan untuk menjadi lebih baik. Yntuk judul penelitian ini adalah

“Pengendalian Kualitas Pada Produk Sachefj Di Perusahaan Homecare Dengan

Menggunakan Metode Statlstlcal Quallty Cantrol”.

2 Rumusan Masala
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1. Mengetahui faktor-fakt@fpenyel oduk cacat dalam proses produksi.
2. Mengetahui tindakan yang dilakt mengurangr tingkat

kecacatan dalam proses produksi.

1.4 Manfaat
Adapun manfaat dilakukannya penelitian tugas akhir bagi seluruh pihak yang
terlibat antara lain sebagai berikut :
1. Bagi perusahaan, memberikan informasi dan referensi untuk perbaikan

pengendalian kualitas pada produk.



2. Bagi pembaca, memberikan pemahaman mengenai pengendalian kualitas
untuk menyelesaikan permasalahan terkait banyaknya produk cacat pada

proses produksi.

1.5 Batasan Masalah
Agar mencegah penyelesaian masalah yang menyimpang dari tujuan yang
telah ditentukan, maka adapun batasan-batasan masalah yang digunakan dalam

adalah sebagai berikut :
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2. Penelitian ini berfokus pada penge n kualitas.

3. Pengambilan data yang terbatas karena kerahasiaan yang dijaga oleh

perusahaan.
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